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Abstrak 

Keterampilan membaca pemahaman merupakan suatu keterampilan penting yang wajib 

dikuasai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran, seperti dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Keterampilan membaca pemahaman yang baik dapat menangkap inti 

informasi, memahami struktur teks, dan menyimpulkan materi yang diarkan. Selaras 

dengan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui pengaruh metode Quantum 

Reading terhadap keterampilan membaca pemahaman teks berita siswa kelas VIII SMP 

Islam Nurul Karomah Tahun Ajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif berbentuk eksperimen dengan desain One-Group Pretest-

Posttest Design. Dalam desain ini, terdapat dua kali tes yaitu pretest dan posttest. Peneliti 

memberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa, setelah itu pelaksanaan 

treatment atau memberikan siswa perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran 

Quantum Reading, lalu peneliti memberikan posttest untuk mengevaluasi hasil 

pembelajaran setelah treatment atau perlakuan. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan mengenai kemampuan membaca pemahaman siswa setelah 

diterapkannya metode pembelajaran Quantum Reading. Berdasarkan hasil observasi awal 

melalui pretest, nilai rata-rata siswa sebesar 63,86 yang tergolong dalam kategori cukup. 

Namun, setelah diberikan treatment menggunakan metode Quantum Reading dan 

melaksanakan posttest, nilai rata-rata siswa meningkat signifikan menjadi 86,36 yang 

termasuk kategori baik. Hal ini diketahui dari hasil analisis uji-t yang menunjukkan nilai 

t-hitung sebesar 27,27 lebih besar dari pada t-tabel sebesar 1,720 pada taraf signifikansi 

0,05. Dengan demikian, H₀ pada penelitian ini ditolak dan H1 diterima. Hal ini 

membuktikan bahwa metode Quantum Reading secara signifikan berpengaruh terhadap 

peningkatan keterampilan membaca pemahaman teks berita siswa kelas VIII SMP Islam 

Nurul Karomah tahun ajaran 2024/2025. 

Kata kunci: Quantum Reading, keterampilan membaca, teks berita 
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                                                               Abstract 

Reading comprehension is an essential skill that students must master in learning 

activities, particularly in Indonesian language learning. Good reading comprehension 

skills enable students to grasp key information, understand text structure, and summarize 

presented material. This research aims to determine the effect of the Quantum Reading 

method on the reading comprehension skills of eighth-grade students at SMP Islam Nurul 

Karomah in the 2024/2025 academic year. The research employs a quantitative 

experimental method using a One-Group Pretest-Posttest Design. This design involves 

two tests: pretest and posttest. The pretest assesses students' initial abilities, followed by 

treatment using the Quantum Reading method. Subsequently, a posttest is conducted to 

evaluate the learning outcomes after the treatment. The research findings indicate an 

improvement in students' reading comprehension skills after the application of the 

Quantum Reading method. The initial observation through the pretest shows an average 

student score of 63,86 categorized as sufficient. However, after the treatment and posttest, 

the average score significantly increased to 86,36 categorized as good. This result is 

supported by the t-test analysis, which shows a t-value of 27,27 greater than the t-table 

value of 1,720 at a 0,05significance level. Therefore, the null hypothesis (H₀) is rejected, 

and the alternative hypothesis (H1) is accepted. This proves that the Quantum Reading 

method significantly influences the improvement of reading comprehension skills in news 

texts among eighth-grade students at SMP Islam Nurul Karomah in the 2024/2025 

academic year. 

Keywords: Quantum Reading, reading skills, news text. 

 
How to cite: Sonia, G. ., Agustiani, T. ., & Suparman, F. (2025). Pengaruh Metode Quantum Reading 

terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIII SMP Islam Nurul Karomah Tahun 

Ajaran 2024/2025. Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya, 9(2). 

https://doi.org/10.31002/transformatika.v9i2.2307  
  Copyright@ 2025 Gina Sonia, Tanti Agustiani, Fauziah Suparman 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Kemampuan membaca adalah salah satu keterampilan mendasar dalam 

pembelajaran bahasa. Membaca tidak hanya menjadi sarana untuk memperoleh informasi 

tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, keterampilan membaca sangat penting 

untuk memahami berbagai jenis teks, termasuk teks berita yang memiliki struktur 

kompleks dan informatif (Retnaningtyas, 2022). Selain itu, membaca merupakan proses 

aktif yang melibatkan pemahaman, interpretasi, dan penggunaan informasi sesuai dengan 

konteks yang dihadapi (Tarigan, 2015). Meskipun demikian, masih banyak siswa yang 

mengalami kesulitan dalam membaca pemahaman. Berdasarkan hasil observasi di SMP 

Islam Nurul Karomah, diketahui bahwa siswa di sekolah tersebut cenderung merasa 

bosan dan tidak termotivasi ketika menghadapi tugas membaca, terutama untuk materi 

yang teksnya panjang seperti teks berita. Hal ini semakin tidak didukung dengan 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang menarik dan terlalu berpusat pada guru, 

sehingga siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran. Akibatnya, kemampuan 
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siswa dalam memahami isi teks sering kali berada di bawah standar yang diharapkan. 

Situasi ini menuntut adanya inovasi dalam metode pembelajaran yang dapat 

meningkatkan minat dan keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan menerapkan 

metode Quantum Reading. Quantum Reading adalah pendekatan pembelajaran yang 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan membaca dengan memanfaatkan potensi 

energi otak, emosi, fisik, dan spiritual siswa (Herwono, 2015). Metode ini menggunakan 

teknik-teknik seperti superscan, membaca cepat, dan pengulangan untuk membantu siswa 

memahami teks secara lebih efisien dan mendalam. Quantum Reading juga menciptakan 

pengalaman belajar yang interaktif, di mana siswa dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Aprilia (2023), pembelajaran formal memberikan siswa struktur 

dan kurikulum yang terarah untuk mendukung perkembangan intelektual, emosional, dan 

sosial. Hal ini menekankan pentingnya inovasi dalam metode pembelajaran agar sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. Dalam konteks ini, Quantum 

Reading dapat menjadi salah satu metode yang relevan karena mendukung pembelajaran 

yang interaktif dan menyenangkan. 

Penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas metode Quantum Reading, seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Nurani (2024) dengan judul penelitian “Pengaruh Model 

Pembelajaran Quantum Reading terhadap Kemampuan Membaca dan Minat Baca Siswa 

Mata Pelajaran IPS Kelas VII SMPN 1 Pagu Kabupaten Kediri”. Hasilnya melaporkan 

bahwa penerapan metode ini berhasil meningkatkan kemampuan membaca dan minat 

baca siswa kelas VII SMPN 1 Pagu Kabupaten Kediri, dengan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05). Penelitian lainnya oleh Sunarti (2017) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode 

Quantum Reading Terhadap Kemampuan Membaca Cepat Siswa Kelas V SDN 

Cambajawaya Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa” menunjukkan bahwa 

Quantum Reading mampu meningkatkan kemampuan membaca cepat dari rata-rata skor 

12,60 menjadi 82,75. Adapun perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

yaitu terletak pada fokus penelitiannya, di maan penelitian ini meneliti mengenai 

keterampilan membaca pemahaman siswa. Menurut Chairunnisa (2017), membaca 

pemahaman melibatkan interaksi aktif dengan teks untuk menggali dan membangun 

makna, sehingga metode Quantum Reading yang berbasis pada aktivitas ini sangat 

relevan untuk diterapkan.  

Urgensi penelitian ini semakin jelas ketika memperhatikan data awal dari SMP 

Islam Nurul Karomah, dimana nilai rata-rata pretest siswa adalah 63,86, yang termasuk 

dalam kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu memahami teks 

secara optimal. Dengan mempertimbangkan karakteristik metode Quantum Reading yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, metode ini diharapkan dapat mengatasi masalah 

rendahnya kemampuan membaca pemahaman. Selain itu, potensi keberhasilan metode 

ini yang telah dibuktikan oleh penelitian sebelumnya semakin memperkuat argumen 

bahwa Quantum Reading adalah solusi yang tepat. Berdasarkan hal tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh metode Quantum Reading terhadap 

keterampilan membaca pemahaman siswa, sehingga peneliti membuat judul penelitian 

Pengaruh Metode Quantum Reading Terhadap Keterampilan Membaca Pemahaman 

Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Islam Nurul Karomah Tahun Ajaran 2024/2025. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris untuk pengembangan 

metode pembelajaran yang efektif serta menjadi referensi bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran membaca di sekolah. 

 

 



 

 

Pengaruh Metode Quantum Reading… 

 

©2025, Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 9 (2) | 438 

P-ISSN: 2549-6271    E-ISSN:2549-5941 

 

LANDASAN TEORI  

Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca merupakan salah satu kemampuan fundamental yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia modern. Kemampuan ini tidak hanya sekadar 

mengenali huruf dan kata, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam terhadap 

makna, konteks, dan pesan yang terkandung dalam sebuah teks (Tighe & 

Schatschneider, 2016). Dalam era digital yang dipenuhi dengan berbagai bentuk 

informasi, keterampilan membaca yang baik memungkinkan seseorang untuk 

memfilter, menganalisis, dan mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam pemahaman 

mereka yang sudah ada. Membaca juga menjadi pintu gerbang utama untuk mengakses 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, mulai dari sains, teknologi, hingga humaniora 

(Vanova, dkk., 2020). 

Proses pengembangan keterampilan membaca dimulai sejak usia dini dan terus 

berkembang sepanjang hayat. Pada tahap awal, fokus pembelajaran terletak pada 

pengenalan huruf dan kata (membaca permulaan), kemudian berkembang menjadi 

pemahaman kalimat sederhana, hingga akhirnya mencapai tingkat pemahaman yang 

lebih kompleks seperti analisis kritis dan evaluatif. Setiap tahapan ini memerlukan 

pendekatan pembelajaran yang berbeda dan dukungan yang sesuai dengan tingkat 

perkembangan kognitif pembaca. Kemampuan membaca yang matang tidak hanya 

melibatkan proses dekoding kata-kata, tetapi juga mencakup kemampuan untuk 

membuat inferensi, mengidentifikasi ide pokok, memahami struktur teks, dan 

menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya 

(Babayiğit, 2014).  

Dalam konteks pendidikan formal maupun informal, keterampilan membaca 

menjadi fondasi utama untuk keberhasilan akademik dan profesional. Siswa dengan 

keterampilan membaca yang baik cenderung menunjukkan performa yang lebih baik 

dalam berbagai mata pelajaran, karena mereka mampu memahami dan mengolah 

informasi dengan lebih efektif (Koifman, 2023). Selain itu, di dunia kerja, kemampuan 

membaca yang kritis dan analitis menjadi kualifikasi yang semakin dicari, mengingat 

kompleksitas informasi dan dokumentasi yang harus dihadapi dalam berbagai profesi. 

Keterampilan membaca yang baik juga berkorelasi positif dengan pengembangan 

vocabulari, kemampuan menulis, dan keterampilan komunikasi secara keseluruhan 

(Abid, dkk., 2023). 

Di era digital ini, konsep keterampilan membaca telah berkembang melampaui 

kemampuan membaca teks konvensional. Pembaca modern dituntut untuk mampu 

memahami dan mengintegrasikan informasi dari berbagai format media, termasuk teks 

digital, infografis, dan konten multimedia (Lervåg & Aukrust, 2010). Kemampuan 

untuk membaca secara kritis menjadi semakin penting ketika dihadapkan dengan banjir 

informasi dan berita palsu di internet. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 

membaca modern juga harus mencakup kemampuan untuk mengevaluasi kredibilitas 

sumber, mengidentifikasi bias, dan membedakan fakta dari opini. Selain itu, kecepatan 

dan efisiensi dalam membaca juga menjadi aspek yang semakin penting, mengingat 

volume informasi yang harus diproses dalam kehidupan sehari-hari semakin meningkat. 

Pengertian Membaca (Wawire & Zuilkowski, 2020). 

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa tulis yang bersifat 

reseptif, karena melalui membaca seseorang dapat memperoleh informasi, pengetahuan, 

dan wawasan baru. Menurut Nurhadi (2016), membaca adalah proses memahami teks 

secara kritis dan kreatif untuk memperoleh makna yang mendalam, diikuti dengan 

evaluasi terhadap nilai, fungsi, dan dampak bacaan tersebut. Putri (2022) menambahkan 

bahwa membaca melibatkan lima aspek penting, yaitu: (1) aspek sensori, yaitu 
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kemampuan mengenali simbol tulisan; (2) aspek perseptual, yaitu kemampuan 

memahami simbol tulisan yang dilihat; (3) aspek skemata, yaitu kemampuan 

menghubungkan informasi bacaan dengan pengetahuan yang dimiliki; (4) aspek 

berpikir, yaitu kemampuan menarik kesimpulan dan menilai isi bacaan; serta (5) aspek 

afektif, yang menunjukkan bahwa kesukaan terhadap membaca dapat mempermudah 

pemahaman bacaan. Dengan demikian, membaca adalah proses menginterpretasikan 

simbol menjadi bunyi dan makna, menjadikannya aktivitas penting dalam 

pengembangan kemampuan individu. 

Membaca Pemahaman 

Membaca pemahaman adalah kemampuan membaca yang bertujuan untuk 

memahami isi bacaan secara mendalam. Chairunnisa (2017) menjelaskan bahwa 

membaca pemahaman melibatkan proses pembentukan makna melalui interaksi dan 

keterlibatan aktif dengan teks. Dalman (2018) menekankan bahwa membaca pemahaman 

merupakan keterampilan tingkat lanjut yang mencakup proses kognitif untuk memahami 

isi teks. Berdasarkan pendapat ini, membaca pemahaman dapat diartikan sebagai proses 

berpikir kompleks yang memerlukan kemampuan untuk menginterpretasikan makna dan 

menganalisis konsep dalam teks. 

 

Tujuan Membaca 

Tujuan utama membaca pemahaman adalah memperoleh pemahaman yang 

mendalam terhadap isi teks. Menurut Sudarmoyo (2011), membaca merupakan aktivitas 

yang melibatkan interaksi untuk mengidentifikasi dan memahami makna atau isi yang 

terdapat dalam teks tertulis. Adapun kemampuan yang diperlukan dalam membaca dan 

memahami isi bacaan meliputi: 

 

Memahami arti kata dan ungkapan dalam teks 

Memahami arti kata dan ungkapan dalam teks merupakan kemampuan dasar yang 

sangat penting dalam proses pemahaman bacaan (Levorato, dkk, 2004). Ketika seseorang 

membaca sebuah teks, mereka perlu mengenali makna dari setiap kata yang membentuk 

kalimat, termasuk kata-kata yang bersifat denotatif (makna sebenarnya) maupun konotatif 

(makna kiasan). Pengetahuan tentang arti kata ini menjadi fondasi untuk memahami ide 

dan pesan yang ingin disampaikan oleh penulis (McCarthy, dkk, 2015). 

Selain memahami arti kata secara individual, menurut Płużyczka, dkk (2024) 

pemahaman terhadap ungkapan atau frasa dalam teks juga tak kalah pentingnya. 

Ungkapan merupakan gabungan kata yang memiliki makna khusus dan seringkali tidak 

bisa diterjemahkan secara harfiah. Misalnya, ungkapan "keras kepala" tidak bisa diartikan 

secara literal sebagai kepala yang keras, melainkan memiliki makna seseorang yang sulit 

diberi nasihat atau tidak mau menurut. Kemampuan untuk mengenali dan memahami 

berbagai ungkapan ini akan memperkaya pemahaman pembaca terhadap nuansa makna 

dalam teks (Terkourafi, 2019). 

Lebih jauh lagi, pemahaman terhadap kata dan ungkapan harus disesuaikan dengan 

konteks penggunaannya dalam teks. Sebuah kata atau ungkapan bisa memiliki makna 

yang berbeda tergantung pada situasi, latar belakang budaya, atau bidang tertentu di mana 

kata tersebut digunakan. Oleh karena itu, pembaca perlu mengembangkan kepekaan 

terhadap konteks untuk dapat menginterpretasikan makna kata dan ungkapan secara tepat, 

sehingga dapat memahami pesan teks secara utuh dan akurat (Gopal & Singh,  2020). 
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Menangkap makna yang tidak langsung diungkapkan 

Menangkap makna yang tidak langsung diungkapkan merupakan keterampilan 

tingkat lanjut dalam memahami sebuah teks (Djokic, dkk., 2020). Dalam komunikasi 

tertulis, penulis tidak selalu menyampaikan pesannya secara eksplisit atau terang-

terangan, melainkan seringkali menggunakan berbagai cara pengungkapan tidak 

langsung seperti metafora, analogi, sindiran, atau simbol. Kemampuan untuk mengenali 

dan memahami makna tersirat ini menjadi kunci untuk menangkap pesan yang 

sebenarnya ingin disampaikan oleh penulis (Kuiken, dkk., 2004). 

Untuk dapat menangkap makna tidak langsung, pembaca perlu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan inferensial. Hal ini melibatkan proses menganalisis 

berbagai petunjuk dalam teks, menghubungkan informasi yang ada dengan pengetahuan 

yang dimiliki, serta membuat kesimpulan berdasarkan konteks keseluruhan. Misalnya, 

ketika membaca sebuah cerita yang menggambarkan langit mendung dan angin kencang, 

pembaca perlu memahami bahwa descripsi cuaca tersebut mungkin merupakan 

simbolisasi dari suasana hati tokoh yang sedang gundah atau pertanda akan terjadinya 

konflik dalam cerita (Ariel & Mauri, 2018). 

Pemahaman terhadap makna tidak langsung juga membutuhkan kepekaan terhadap 

aspek sosial-budaya dan konvensi sastra. Setiap budaya memiliki cara-cara tersendiri 

dalam mengungkapkan makna secara tidak langsung, seperti melalui peribahasa, kiasan, 

atau ungkapan tradisional. Selain itu, dalam karya sastra, penulis seringkali menggunakan 

teknik-teknik tertentu seperti ironi, satire, atau alegori untuk menyampaikan kritik sosial 

atau pesan moral secara halus. Dengan memahami berbagai bentuk pengungkapan tidak 

langsung ini, pembaca dapat menangkap lapisan-lapisan makna yang lebih dalam dari 

sebuah teks (Sosa & Chirau, 2011). 

 

Menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia 

Menyusun kesimpulan berdasarkan informasi yang tersedia merupakan tahap 

akhir yang krusial dalam proses pemahaman teks. Kegiatan ini melibatkan kemampuan 

untuk mengintegrasikan dan mensintesis berbagai informasi yang telah diperoleh dari 

teks, baik yang tersurat maupun tersirat. Dalam menyusun kesimpulan, pembaca perlu 

memilah informasi yang relevan, mengidentifikasi gagasan utama, dan menghubungkan 

berbagai fakta atau ide yang saling berkaitan untuk membentuk suatu pemahaman yang 

utuh dan bermakna (Burnham & Anderson, 2001). 

Proses penyusunan kesimpulan membutuhkan keterampilan berpikir logis dan 

sistematis. Pembaca harus mampu menganalisis hubungan sebab-akibat, membandingkan 

dan membedakan berbagai informasi, serta mengenali pola-pola atau kecenderungan 

yang muncul dalam teks. Kesimpulan yang baik harus didukung oleh bukti-bukti yang 

kuat dari teks dan dinyatakan secara objektif berdasarkan informasi yang tersedia, bukan 

berdasarkan asumsi atau interpretasi pribadi yang tidak berdasar (Burnham & Anderson, 

2001). 

Lebih lanjut, kesimpulan yang disusun harus mencerminkan esensi atau inti dari 

keseluruhan teks dan mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan kunci yang muncul. 

Kesimpulan yang efektif tidak hanya merangkum informasi yang ada, tetapi juga 

memberikan pemahaman baru yang lebih mendalam tentang topik yang dibahas. Hal ini 

memungkinkan pembaca untuk memperoleh wawasan yang bermakna dan dapat 

mengaplikasikan pemahaman tersebut dalam konteks yang lebih luas. Penting juga untuk 

memastikan bahwa kesimpulan yang dibuat bersifat proporsional, tidak terlalu luas atau 

terlalu sempit, dan tetap relevan dengan fokus utama teks (Chen, dkk., 2020). 

 

 



 

Gina Sonia, Tanti Agustiani & Fauziah Suparman 

 

 

441 | ©2025, Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 9 (2) 

P-ISSN: 2549-6271    E-ISSN:2549-5941 

 

Teks Berita 

Teks berita adalah jenis teks yang menyampaikan informasi tentang peristiwa atau 

kejadian tertentu. Romli (2014) mendefinisikan berita sebagai laporan mengenai 

peristiwa yang cepat, faktual, penting, dan menarik. Nugraha (2020) menambahkan 

bahwa berita disusun untuk memberikan informasi relevan dan faktual kepada pembaca. 

Sebuah teks berita harus memenuhi unsur 5W+1H (what, who, when, where, why, how) 

atau yang dikenal dalam bahasa Indonesia sebagai ADIKSIMBA (apa, di mana, kapan, 

siapa, mengapa, bagaimana). Unsur-unsur ini memastikan informasi dalam teks berita 

tersaji secara jelas, terstruktur, dan mudah dipahami. 

Metode Quantum Reading 

Quantum Reading adalah bagian dari metode pembelajaran yang tergabung dalam 

Quantum Learning, Accelerated Learning, dan revolusi gaya belajar. Metode ini berfokus 

pada pembelajaran yang menyenangkan dan efektif untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa. Menurut Dewi & Lestari (2023), Quantum Reading mengombinasikan 

minat yang tinggi, konsentrasi penuh, dan strategi membaca tertentu untuk 

mempermudah siswa memahami teks dengan lebih cepat dan mendalam. Herwono (2015) 

menambahkan bahwa Quantum Reading memanfaatkan potensi otak secara maksimal 

untuk menyerap informasi secara efisien.  

Menurut DePorter (2015) terdapat lima langkah utama dalam penerapan metode 

Quantum Reading: 

1. Jadilah pelajar yang ingin tahu, pada tahap ini siswa didorong untuk bertanya 

mengenai materi yang akan dipelajari, memfasilitasi keterlibatan kognitif dan 

afektif. 

2. Masuki keadaan kondisi terpusat, ditahap ini siswa diajak untuk fokus melalui 

relaksasi dan persiapan mental sebelum membaca untuk membuat siswa 

konsentrasi penuh. 

3. Teknik super scan, pada tahapan ini siswa melakukan pembacaan cepat dengan 

menggunakan jari telunjuk untuk membantu siswa mempermudah dalam 

mendapatkan gambaran umum teks, hal ini mendukung aspek sensori dan 

perseptual siswa. 

4. Membaca cepat, ditahap ini siswa membaca teks dengan sedikit lebih cepat dari 

kecepatan membaca normal mereka, siswa diminta untuk tetap menggunakan jari 

telunjuk saat membaca agar tidak terjadi pengulang kata-kata yang sama. Hal ini 

dapat meningkatkan efisiensi kognitif siswa. 

5. Mengulang, tahapan ini siswa mencatat poin-poin utama teks dan mendiskusikan 

isi bacaan, menguatkan pemahaman dan kemampuan analitis mereka setelah 

selesai membaca. 

Quantum Reading mengintegrasikan keterampilan membaca pemahaman, 

struktur teks berita, dan pendekatan inovatif untuk pembelajaran. Langkah-langkah di 

atas seperti superscan dan membaca cepat memfasilitasi aspek sensori, perseptual, dan 

kognitif yang memungkinkan siswa memahami teks berita dengan efisien. Struktur teks 

berita yang faktual memberikan konteks yang relevan untuk mengasah kemampuan 

analisis dan interpretasi siswa, sehingga mendukung keterampilan membaca pemahaman 

secara optimal. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk menguji hubungan atau 

pengaruh antar variabel melalui analisis data numerik yang diproses secara statistik. 

Menurut Sugiyono (2018), metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau 

sampel dengan data yang dikumpulkan melalui instrumen penelitian dan dianalisis untuk 
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menguji hipotesis. Penelitian ini menggunakan rancangan eksperimen, yang menurut 

Wallen (2021) efektif untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara perlakuan 

dan hasil yang diukur. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-

Posttest Design, yang memungkinkan peneliti mengevaluasi perubahan keterampilan 

membaca pemahaman siswa setelah penerapan metode Quantum Reading. Desain ini 

efektif untuk penelitian dengan satu kelompok tanpa kelompok kontrol, namun memiliki 

keterbatasan karena bergantung pada perbedaan antara pretest dan posttest. Untuk 

meminimalkan pengaruh variabel luar, peneliti memastikan pembelajaran dilakukan di 

lingkungan yang sama dengan jadwal dan durasi yang konsisten, serta memberikan 

perlakuan seragam dengan materi dan metode yang disamakan. Penelitian ini melibatkan 

seluruh populasi kelas VIII di SMP Islam Nurul Karomah yang hanya ada satu kelas 

dengan jumlah 22 siswa, dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Menurut Alvi 

(2021), sampling jenuh digunakan ketika populasi kecil dan seluruh anggota populasi 

diikutsertakan dalam penelitian karena jumlahnya yang terbatas. Hal tersebut selaras 

dengan pendapat Marrison (2020), bahwa desain One-Group Pretest-Posttest 

memungkinkan analisis perubahan langsung tanpa kelompok kontrol, yang cocok 

digunakan dalam penelitian dengan jumlah subjek terbatas. Desain ini memungkinkan 

peneliti untuk mengamati perubahan yang terjadi pada keterampilan membaca 

pemahaman siswa setelah penerapan metode Quantum Reading.  

Subjek penelitian terdiri dari 22 siswa dengan kemampuan membaca siswa yang 

bervariasi dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda berdasarkan hasil pretest yang 

telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat pemahaman yang 

beragam. Adapun instrumen yang digunakan untuk mengukur keterampilan membaca 

pemahaman siswa adalah tes objektif berupa tes pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir 

soal. Menurut Sanusi & Aziez (2021), tes objektif, seperti pilihan ganda, dinilai efektif 

untuk mengukur keterampilan membaca pemahaman siswa karena mampu menilai 

berbagai aspek pemahaman dengan tingkat ketepatan yang tinggi. Dalam penelitian ini, 

uji validitas dilakukan dengan mengajukan soal kepada seorang guru dan seorang dosen 

Bahasa Indonesia sebelum soal tersebut diberikan kepada siswa. Hal ini senada dengan 

pendapat Hendryadi (2017) yang mengatakan bahwa validitas isi dapat diperoleh melalui 

penilaian dari para ahli atau expert judgment untuk memastikan bahwa instrumen yang 

digunakan sesuai dengan tujuan pengukuran yang ingin dicapai. Pentingnya penilaian 

dari ahli atau pakar dalam bidang tersebut untuk memastikan bahwa instrumen penelitian 

benar-benar mengukur aspek yang dimaksud. Menurut Yusuf (2014), validitas instrumen 

mengacu pada sejauh mana alat ukur tersebut dapat secara akurat mengukur apa yang 

dimaksudkan untuk diukur oleh peneliti. Dengan melibatkan guru dan dosen sebagai ahli, 

penelitian ini memastikan soal yang disusun relevan untuk mengukur keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Selain itu, observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti 

selama proses pembelajaran berlangsung, dengan fokus pada perhatian siswa selama 

pembelajaran Quantum Reading serta partisipasi aktif mereka dalam diskusi. 

Dokumentasi berupa foto, video, dan catatan lapangan digunakan untuk merekam momen 

penting selama penelitian. Catatan lapangan mencakup evaluasi terhadap proses 

pembelajaran dan interaksi siswa. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan tahapan pemeriksaan 

kelengkapan data dan mengonversi skor mentah menjadi nilai akhir untuk melihat tingkat 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Selanjutnya, dihitung nilai rata-rata 

dari pretest dan posttest untuk menggambarkan perkembangan kemampuan siswa secara 

keseluruhan. Perhitungan statistik dilanjutkan dengan menggunakan uji-t secara manual 

untuk menguji hipotesis perbedaan antara hasil pretest dan posttest. Menurut Emzir 

(2019), uji-t digunakan untuk membandingkan dua kondisi yang saling bergantung, 



 

Gina Sonia, Tanti Agustiani & Fauziah Suparman 

 

 

443 | ©2025, Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 9 (2) 

P-ISSN: 2549-6271    E-ISSN:2549-5941 

 

seperti yang diterapkan dalam desain One-Group Pretest-Posttest, untuk mengevaluasi 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kondisi tersebut. Karena 

penelitian ini hanya melibatkan satu kelas yang merupakan keseluruhan populasi, uji 

prasyarat statistik seperti uji normalitas dan homogenitas tidak diperlukan. Perhitungan 

uji-t dilakukan dengan rumus: 

        

          

      t = 
𝑛 (∑ 𝐷) − (∑ 𝐷)2 ~ 𝑡 (𝑛−1) 

𝑠𝑑
 

 

Keterangan rumus di atas: D= selisih data, Sd= standar deviasi, N= banyaknya 

data. Menurut Ghozali (2016), keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis dalam 

uji-t dapat dilakukan dengan dua kriteria yaitu, jika nilai t-hitung lebih besar daripada t-

tabel dan nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis 

alternatif (H₁) diterima, yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pretest 

dan posttest. Sebaliknya, jika t-hitung lebih kecil daripada t-tabel dan nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol (H₀) diterima dan hipotesis alternatif (H₁) 

ditolak, yang berarti tidak ada perbedaan signifikan antara pretest dan posttest. Dengan 

demikian, keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis bergantung pada 

perbandingan antara nilai t-hitung, t-tabel, dan nilai signifikansi yang diperoleh. 

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan selama dua kali 

pertemuan pada tanggal 28-29 November 2024 di SMP Islam Nurul Karomah Kota 

Sukabumi. Setiap pertemuan dirancang dengan alokasi waktu 2x45 menit, yang telah 

direncanakan secara sistematis melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 

tersebut mencakup tiga tahapan utama dalam proses pembelajaran, yaitu pretest, 

treatment, dan posttest. Pada tahap awal, yaitu pretest, siswa diberikan tes untuk 

mengukur kemampuan awal mereka dalam membaca pemahaman. Tes ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi sejauh mana pemahaman siswa terhadap teks berita sebelum 

diberikan perlakuan berupa metode Quantum Reading. Hasil pretest digunakan sebagai 

dasar untuk mengevaluasi pengaruh metode pembelajaran yang diterapkan. 

Tahap berikutnya adalah treatment, di mana guru melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan metode Quantum Reading. Dalam tahap ini, siswa diajak untuk 

memahami teks berita melalui serangkaian langkah yang terstruktur, seperti menciptaka 

rasa ingin tahu, konsentrasi, melakukan teknik superscan, membaca cepat, dan 

pengulangan. Langkah-langkah ini dirancang untuk membantu siswa menangkap 

informasi penting, memahami struktur teks, dan meningkatkan kecepatan serta akurasi 

membaca. Metode Quantum Reading dipilih karena pendekatan ini dianggap mampu 

menghilangkan hambatan belajar yang sering dialami siswa, seperti rasa bosan dan 

kurangnya motivasi. Pada tahap terakhir, yaitu posttest, siswa kembali diberikan tes 

dengan teks yang berda dari sebelumnya untuk mengevaluasi peningkatan kemampuan 

mereka dalam membaca pemahaman setelah penerapan metode Quantum Reading. Tes 

ini dirancang dengan tingkat kesulitan yang sama dengan pretest untuk memastikan 

validitas hasil pengukuran. Perbandingan hasil pretest dan posttest memberikan 

gambaran kuantitatif mengenai efektivitas metode Quantum Reading dalam 

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. 

Kegiatan pembelajaran menggunakan metode Quantum Reading memberikan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan bagi siswa. Guru berperan sebagai 

fasilitator yang tidak hanya memberikan arahan tetapi juga mendorong siswa untuk aktif 

dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan teknik seperti superscan, siswa 
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diajarkan untuk memperoleh gambaran umum teks secara cepat sebelum membaca lebih 

mendalam. Teknik ini dikombinasikan dengan membaca cepat untuk meningkatkan 

efisiensi tanpa mengurangi tingkat pemahaman. Tahapan terakhir, yaitu pengulangan, 

membantu siswa memperkuat pemahaman mereka terhadap teks melalui diskusi dan 

refleksi. Hasil dari implementasi metode Quantum Reading menunjukkan bahwa 

pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa tetapi 

juga membangun rasa percaya diri mereka dalam menghadapi teks yang lebih kompleks. 

Dengan demikian, metode ini memberikan manfaat yang signifikan dalam konteks 

pembelajaran membaca di kelas. Adapun data mengenai keterampilan membaca 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan metode Quantum Reading akan 

diuraikan di bawah ini. 

 

Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Islam Nurul 

Karomah Tahun Ajaran 2024/2025 Sebelum Menggunakan Metode Quantum Reading 

 Menurut Suparno (2019a), proses pembelajaran terjadi secara aktif, di mana siswa 

mengembangkan pemahaman mereka berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Jika 

metode pembelajaran tidak melibatkan siswa secara aktif, pemahaman terhadap teks yang 

dibaca dapat menjadi lebih dangkal. Oleh karena itu, sebelum menerapkan metode 

Quantum Reading, perlu dilakukan evaluasi terhadap metode pembelajaran yang telah 

digunakan sebelumnya untuk mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu ditingkatkan 

dalam keterampilan membaca pemahaman siswa. Berikut akan diuraikan data hasil 

pretest siswa sebelum perlakuan. Data ini memberikan gambaran kemampuan awal siswa 

dalam membaca pemahaman teks berita.  

 

Tabel 1. 

Data Hasil Pretest 

No Nama Jenis kelamin 
Nilai 

Pretest 
Ket 

1. APW P 75 Baik 

2. AN P 65 Baik 

3. CN P 50 Kurang 

4. DM P 60 Baik 

5. HA P 55 Baik 

6. HAN P 65 Cukup 

7. IAP L 70 Cukup 

8. MFA L 80 Cukup 

9. ML L 60 Kurang 

10. NL P 65 Baik 

11. NSA P 75 Baik 

12. PABK L 70 Cukup 

13. PKBK P 65 Cukup 

14. RA L 50 Kurang 

15. RN P 60 Cukup 

16. RSP L 65 Cukup 

17. SA P 50 Kurang 
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18. SM P 70 Baik 

19. SY P 60 Cukup 

20. VAY P 70 Cukup 

21. ZAN P 60 Kurang 

22. ZAN P 65 Cukup 

                        Jumlah  1405  

                      Rata-Rata  63,86 Cukup 

Keterangan Jumlah Nilai:  

86-100 = Sangat Baik 

76-85 = Baik 

56-75 = Cukup 

10-55 = Kurang 

Arikunto (2018a)  

 

 Berdasarkan data yang tertera pada tabel di atas, rata-rata nilai pretest yang 

diperoleh siswa adalah 63,86, yang termasuk dalam kategori cukup. Nilai terendah yang 

dicapai oleh siswa dalam pretest adalah 50, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh 

mencapai 80. Melihat dari nilai rata-rata ini, diketahui bahwa kemampuan membaca 

pemahaman siswa masih tergolong rendah apabila dibandingkan dengan standar tingkat 

kemampuan membaca pemahaman yang diharapkan. Hal ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa agar mencapai 

tingkat yang lebih baik. 

 

Pembelajaran Menggunakan Metode Quantum Reading (treatment) 

 Setelah siswa melaksanakan kegiatan pretest, selanjutnya peneliti memberikan 

perlakuan atau treatment dengan menggunakan metode pembelajaran Quantum Reading 

pada materi teks berita Bahasa Indonesia. Terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Quantum Reading diantaranya: 

 

Jadilah pelajar yang ingin tahu 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

kemudian mengkondisikan siswa untuk melontarkan pertanyaan pembuka. Siswa 

bertanya seputar materi atau tugas yang akan dipelajari. 

 

Masuki keadaan kondisi terpusat 

Pada tahap ini peneliti meminta siswa untuk fokus dan menuntut konsentrasi yang 

tinggi dengan cara mengkondisikan sebaik mungkin keadaan mental, fisik, dan 

lingkungannya seperti mengatur buku di atas meja dengan rapi, duduk tegak dan nyaman, 

kemudian peneliti mengajak siswa untuk melakukan relaksasi untuk meningkatkan 

konsentrasi siswa agar fokus sebelum memulai membaca.  

 

Teknik Super Scan 

Pada tahap ini peneliti mengajak siswa untuk melakukan teknik superscan dengan 

waktut yang telah ditentukan oleh peneliti. Teknik superscan yaitu membaca teks secara 

sekilas untuk mendapatkan gambaran umum. Caranya dengan melalui setiap paragrap 

dari awal hingga akhir kemudian lihat keseluruhan paragrap sekaligus. Gunakan jari saat 

melakukan superscan agar memudahkan dalam membaca. Pada bagian ini dilakukan 
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beberapa kali untuk mengakrabkan siswa dengan teks sehingga mempunyai gambaran 

tentang apa yang akan dibahas. 

 

Membaca 

Pada tahap ini, peneliti memerintahkan siswa untuk membaca teks secara 

keseluruhan, namun dengan sedikit lebih cepat dari membaca normal mereka. Saat 

membaca siswa tetap menggunakan jari agar tidak kehilangan tempat dan tidak terjadi 

pengulangan kata-kata yang sama. Saat menggunakan jari, lihatlah beberapa kata 

bersamaan, frase (ungkapan) mempunyai arti yang lebih besar daripada kata yang berdiri 

sendiri. 

Mengulang 

Pada tahap ini, peneliti memerintahkan siswa untuk mengulang bacaan dengan 

cara mencatat pokok-pokok dari teks yang telah dibaca. Kemudian siswa didorong untuk 

menjelaskan apa yang mereka baca kepada siswa lain atau berbicara kepada diri sendiri. 

Setelah itu, peneliti melontarkan pertanyaan dan memerintahkan siswa untuk menjawab 

dengan sebaik mungkin sesuai pemahaman mereka berdasarkan hasil bacaannya tersebut. 

Kemudian, peneliti bersama siswa menyimpulkan informasi yang menurutnya akurat 

tentang materi yang diajarkan. 

Uraian di atas, merupakan langkah-langkah dari metode Quantum Reading yang 

peneliti terapkan untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa. Di 

samping lankah-langkan pembelajaran Quantum Reading yang telah diuraikan terdapat 

kendala yang ditemukan selama implementasi metode Quantum Reading antara lain: 

1. Kesiapan Siswa: Beberapa siswa mengalami kesulitan beradaptasi dengan teknik 

membaca cepat seperti superscan, yang memerlukan konsentrasi tinggi. 

2. Waktu Pembelajaran: Teknik Quantum Reading membutuhkan waktu lebih banyak 

untuk setiap tahapannya, sehingga jadwal yang padat menjadi tantangan. 

3. Fasilitas Pendukung: Tidak semua kelas dilengkapi dengan media pembelajaran 

yang mendukung seperti alat visual untuk membantu siswa memahami teknik. 

Keterampilan Membaca Pemahaman Teks Berita Siswa Kelas VIII SMP Islam Nurul 

Karomah Tahun Ajaran 2024/2025 Setelah Menggunakan Metode Quantum Reading 

 Menurut Suparno (2019b), pembelajaran berlangsung melalui proses yang aktif, 

di mana siswa membangun pemahaman mereka sendiri berdasarkan pengalaman yang 

mereka dapatkan. Metode Quantum Reading yang mendorong siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam membaca dan memahami teks, sejalan dengan prinsip ini karena melibatkan 

partisipasi mental yang intens dalam proses pemahaman teks berita. Berikut ini uraian 

setelah siswa diberikan perlakuan menggunakan metode Quantum Reading, hasil posttest 

siswa tercantum dalam tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. 

Data Hasil Posttest 

No Nama L/P 
Nilai 

Posttest 
Ket 

1. APW P 95 Sangat Baik 

2. AN P 85 Sangat Baik 

3. CN P 70 Baik 

4. DM P 85 Sangat Baik 

5. HA P 80 Sanagt Baik 
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6. HAN P 90 Baik 

7. IAP L 90 Baik 

8. MFA L 100 Baik 

9. ML L 85 Cukup 

10. NL P 90 Sangat Baik 

11. NSA P 95 Sangat Baik 

12. PABK L 90 Baik 

13. PKBK P 85 Baik 

14. RA L 80 Cukup 

15. RN P 85 Baik 

16. RSP L 90 Baik 

17. SA P 80 Baik 

18. SM P 90 Sangat Baik 

19. SY P 80 Baik 

20. VAY P 90 Sangat Baik 

21. ZAN P 80 Kurang 

22. ZAN P 85 Baik 

                   Jumlah  1900  

                 Rata-Rata  86,36 Sangat Baik 

Keterangan Jumlah Nilai: 

86-100 = Sangat Baik 

76-85 = Baik 

56-75 = Cukup 

10-55 = Kurang 

(Arikunto, 2018a) 

Berdasarkan informasi yang tercantum pada tabel di atas, nilai rata-rata siswa 

dalam tes membaca pemahaman setelah mendapatkan perlakuan dengan metode 

Quantum Reading adalah 86,36. Nilai terendah yang diperoleh siswa pada posttest adalah 

70, sementara nilai tertinggi yang dicapai siswa adalah 100. Dengan rata-rata tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sudah mengalami 

peningkatan yang signifikan, bahkan telah mencapai tingkat yang baik jika dilihat dari 

hasil tes yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pretest. Untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh metode Quantum Reading terhadap kemampuan membaca pemahaman 

siswa, langkah selanjutnya adalah menghitung selisih antara nilai pretest dan posttest. 

Berikut ini disajikan data mengenai perbedaan kemampuan siswa dalam membaca 

pemahaman setelah menggunakan metode Quantum Reading. 

 

Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest Membaca Pemahaman Teks Berita Siswa Kelas 

VIII SMP Islam Nurul Karomah Tahun Ajaran 2024/2025 

 Sukmadinata (2013) menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif cenderung meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang 
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dipelajari, seperti yang terlihat dalam peningkatan nilai posttest yang signifikan. Untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman 

teks berita dapat dilihat dalam di bawah ini yang menyajikan perbedaan nilai pretest dan 

posttest. 

Tabel 3. 

Perbedaan Nilai Pretest dan Posttest 

 

 Berdasarkan informasi yang tertera pada tabel di atas, nilai gain rata-rata adalah 

22,5, dengan total selisih nilai sebesar 495. Hal ini menunjukkan peningkatan signifikan 

pada kemampuan membaca pemahaman siswa. Artinya, metode Quantum Reading 

tidak hanya meningkatkan skor rata-rata siswa, tetapi juga kemampuan membaca 

pemahaman secara mendalam pada berbagai aspek penting. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi peningkatan nilai signifikan siswa yaitu sebagai beikut.  
 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Nilai Siswa 

 Peningkatan nilai yang signifikan pada siswa terlihat setelah pembelajaran dengan 

penerapan metode Quantum Reading. Adapun faktor yang mempengaruhinya sebagai 

berikut. 

 

Penerapan Metode Quantum Reading yang Sistematis 

Tahapan Quantum Reading seperti teknik superscan, membaca cepat, dan 

pengulangan memberikan struktur yang jelas kepada siswa dalam memahami teks secara 

efisien.  

No Nama 
Nilai 

Pretest 

Nilai 

Posttest 
Gain (d) 

1. APW 75 95 20 

2. AN 65 85 20 

3. CN 50 70 20 

4. DM 60 85 25 

5. HA 55 80 25 

6. HAN 65 90 25 

7. IAP 70 90 20 

8. MFA 80 100 20 

9. ML 60 85 25 

10. NL 65 90 25 

11. NSA 75 95 20 

12. PABK 70 90 20 

13. PKBK 65 85 20 

14. RA 50 80 30 

15. RN 60 85 25 

16. RSP 65 90 25 

17. SA 50 80 30 

18. SM 70 90 20 

19. SY 60 80 20 

20. VAY 70 90 20 

21. ZAN 60 80 20 

22. ZAN 65 85 20 

 Jumlah ∑1405 ∑1900 ∑d= 495 

 Rata-Rata 63,86 86,36 22,5 
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Dukungan Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar yang kondusif, termasuk peran peneliti sebagai fasilitator, 

mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. Peneliti 

memberikan arahan dan dukungan yang membantu siswa melewati tantangan dalam 

memahami teks berita. 

 

Motivasi dan Partisipasi Siswa 

Teknik relaksasi yang diterapkan pada tahap awal pembelajaran membantu siswa 

merasa lebih rileks dan percaya diri. Motivasi siswa meningkat karena metode ini 

menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menarik. 

Pemanfaatan Potensi Otak Maksimal 

Quantum Reading memanfaatkan potensi otak siswa secara optimal melalui 

teknik-teknik yang melibatkan aspek visual, kognitif, dan emosional. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk menyerap informasi secara lebih efektif. 

 

Penguatan Melalui Diskusi 

Diskusi yang dilakukan setelah membaca membantu siswa memperkuat 

pemahaman mereka terhadap teks. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling berbagi pemikiran dan memperbaiki pemahaman mereka.   

Dengan kombinasi faktor-faktor ini, metode Quantum Reading terbukti efektif 

dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Keberhasilan ini tidak 

hanya tercermin dari peningkatan nilai rata-rata siswa, tetapi juga dari perubahan positif 

dalam pola belajar mereka. Untuk menggambarkan lebih jelas distribusi nilai siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan (treatment), berikut disajikan distribusi frekuensi nilai 

pretest dan posttest. 

Distribusi Frekuensi Nilai Pretest dan Posttest 

 Distribusi frekuensi adalah cara untuk mengorganisir dan menggambarkan data 

numerik dalam bentuk tabel, dengan menunjukkan berapa banyak data yang jatuh dalam 

kategori atau interval tertentu (Sugiyono, 2018). Untuk memberikan gambaran lebih 

lanjut, pada tabe di bawah ini aka disajikan distribusi frekuensi nilai pretest dan posttest 

siswa. 

Tabel 4. 

Data Distrubusi Frekuensi Pretest-Posttest 

  Pretest   Posttest   

Nilai 

(N) 

Frekuensi 

(F) 

F.N % Nilai 

(N) 

Frekuensi 

(F) 

F.N % 

50 3 150 14 70 1 70 5 

55 1 55 5 80 5 400 23 

60 5 300 23 85 6 510 27 

65 6 390 27 90 7 630 32 

70 4 280 18 95 2 190 9 

75 2 150 9 100 1 100 4 

80 1 80 4     

∑ 22 1405 100 ∑ 22 1900 100 
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 Mean 63,86   Mean 86,36  

                                                                                                                  Nashir (2014) 

Berdasarkan tabel di atas, Nilai (N) merujuk pada skor siswa, baik dari hasil 

pretest maupun posttest, yang disusun dari nilai terendah hingga tertinggi. Frekuensi (F) 

menunjukkan jumlah siswa yang memperoleh nilai yang sama. Untuk menghitung F.N, 

dilakukan dengan mengalikan Nilai (N) dengan Frekuensi (F). Sementara itu, untuk 

menentukan persentase (%), Frekuensi (F) dibagi dengan total jumlah siswa, kemudian 

hasilnya dikalikan dengan 100%. Dengan demikian, rata-rata nilai pretest siswa adalah 

63,86, sementara rata-rata nilai posttest siswa meningkat menjadi 86,36. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode Quantum Reading berpengaruh terhadap peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman teks berita pada siswa kelas VIII SMP Islam Nurul 

Karomah Tahun Ajaran 2024/2025.  

Selanjutnya, sebelum melakukan uji-t adalah menghitung ∑d dan ∑d² 

menggunakan data hasil pretest dan Gain (d). Gain ini digunakan untuk menentukan 

selisih antara nilai pretest dan posttest, yang menjadi dasar dalam perhitungan standar 

deviasi (Sd). Tabel di bawah ini menampilkan perbedaan antara nilai pretest dan posttest. 

 

Tabel 5. 

Menentukan ∑d dan ∑d2 

No Nama (d) (d2) 

1. APW 20 400 

2. AN 20 400 

3. CN 20 400 

4. DM 25 625 

5. HA 25 625 

6. HAN 25 625 

7. IAP 20 400 

8. MFA 20 400 

9. ML 25 625 

10. NL 25 625 

11. NSA 20 400 

12. PABK 20 400 

13. PKBK 20 400 

14. RA 30 900 

15. RN 25 625 

16. RSP 25 625 

17. SA 30 900 

18. SM 20 400 

19. SY 20 400 

20. VAY 20 400 

21. ZAN 20 400 

22. ZAN 20 400 

 Jumlah 495 11375 

 Rata-Rata 22,5 517,045 

 

Berdasarkan tabel yang telah dicantumkan, diperoleh nilai ∑d sebesar 495 dan 

∑d² sebesar 11.375. Nilai rata-rata d adalah 22,5 sedangkan rata-rata d² adalah 517,045. 
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Data ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam perhitungan standar deviasi (Sd), 

dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 

 

Rumus untuk menghitung varians (S²d) adalah: 

S2d  =  
𝑛∑𝑑2−(∑𝑑)2

𝑛(𝑛−1)
  

S2d 
= (22)11375−(495)2

(22)(22−1)
  

S2d= 
250250−245025

462
  

S2d = 
√5.225

462
 

S2d = 11,309 

S2d   = √3,36  

 

Setelah mengetahui standar deviasi dari data hasil pretest dan posttest yaitu maka 

setelah itu hasilnya akan dimasukkan ke dalam Uji-t untuk dihitung dengan rumus sebagai 

berikut. 

D = 
∑ 𝐷 

        𝑛        
 = 

462

22
 = 21 

t = 
𝐷−0

𝑠𝑑
√𝑛

⁄
 = 

21−0
3,63

√4,69⁄
 = 

21

0,77
 = 27,27 

t-hitung = 27,27 

Berikut merupakan rumus menghitung t-tabel: 

t-tabel = N -1  

= 22 – 1 

= 21 

Maka t-tabel = 1,720. 

 

 Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pretest dan posttest setelah siswa diberikan perlakuan atau treatment. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil uji-t, dimana nilai t-hitung yang diperoleh adalah 27,27. Nilai t-

hitung ini kemudian dibandingkan dengan t-tabel pada derajat kebebasan (dk) N – 1, yaitu 

22 – 1 = 21, dengan taraf signifikansi 0,05, yang menghasilkan t-tabel sebesar 1,720. 

Hasil perbandingan ini menunjukkan bahwa nilai t-hitung 27,27 lebih besar daripada nilai 

t-tabel 1,720. Karena nilai t-hitung lebih tinggi dari t-tabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan antara pretest dan posttest tersebut signifikan. Artinya H0 yang 

menyatakan tidak ada pengaruh metode Quantum Reading terhadap kemampuan 

membaca pemahaman siswa, ditolak. Sehingga H1 yang diajukan dalam hipotesis 

penelitian diterima (Arikunto, 2018b). 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dengan mengacu pada rumusan 

masalah dan tujuan penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama, kemampuan 

membaca pemahaman siswa kelas VIII SMP Islam Nurul Karomah Tahun Ajaran 

2024/2025 sebelum diterapkannya metode Quantum Reading tergolong rendah. Hal ini 

terlihat dari nilai rata-rata hasil pretest sebesar 63,86 yang menunjukkan bahwa siswa 

cenderung hanya membaca teks secara sekilas tanpa mendalami isi bacaan secara 

menyeluruh. Dengan demikian, pada tahap awal penelitian siswa belum mampu 

memahami struktur teks berita, mengambil informasi utama, maupun menyimpulkan isi 

bacaan dengan baik. Kedua, penerapan metode Quantum Reading memberikan dampak 

positif yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa 
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kelas VIII. Setelah pembelajaran dengan menggunakan metode ini, nilai rata-rata siswa 

pada kegiatan posttest mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu mencapai 86,36. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode Quantum Reading mampu membantu siswa 

memahami teks berita secara lebih terstruktur, mendalam, dan kritis. Selain itu, hasil 

perhitungan gain sebesar 495 menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan membaca 

pemahaman siswa berada dalam kategori cukup tinggi, yang mengindikasikan 

keberhasilan penerapan metode Quantum Reading dalam pembelajaran. Ketiga, 

berdasarkan analisis statistik menggunakan Uji-t, diperoleh t-hitung=27,27 > t-

tabel=1,720. Hasil ini mengindikasikan bahwa H0 yang menyatakan tidak ada pengaruh 

metode Quantum Reading terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa, ditolak. 

Dengan demikian, secara statistik dapat disimpulkan bahwa H1 yang diajukan dalam 

hipotesis penelitian diterima, sehingga metode Quantum Reading berpengaruh secara 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas VIII 

SMP Islam Nurul Karomah Tahun Ajaran 2024/2025. Secara keseluruhan, penelitian ini 

membuktikan bahwa metode Quantum Reading efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa, baik dari segi hasil belajar maupun dari segi 

proses pembelajaran. Metode ini juga membantu siswa untuk lebih terlibat aktif dan 

menikmati kegiatan membaca sebagai bagian dari pembelajaran mereka. 
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